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Abstrak 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan kualitas sumber daya manusia serta 

untuk kemajuan suatu bangsa (Kurniawan, 2019). Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

karakteristik dan mengevaluasi kevalidan modul ajar berdiferensiasi Kurikulum Merdeka pada materi 

Bagian Tubuh Tumbuhan berbasis Project Based Learning pada fase B di SD Negeri Margorejo 02 Pati. 

Berkaitan dengan muatan yang berisi tujuan, metode, serta hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan 

metode Reasearch adn Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis. Design, 

Development Implementation and Evaluation). Hasil penelitian ini berhasil membuat, mendesain dan 

memodifikasi modul ajar SD Negeri Margorejo 02 Pati menjadi modul ajar berdiferensiasi khususnya 

materi bagian Tubuh Tumbuhan pada Fase B menjadi modul ajar berdiferensiasi yang sudah dilengkapi 

dengan komponen-komponen modul ajar berdiferensiasi pada umumnya, serta dilengkapi dengan desain 

modul ajar yang menarik. Modul Ajar Berdiferensiasi dapat diterima oleh guru, siswa dan 2 dosen 

validator. Dari hasil penskoran yang sudah didapat oleh 3 validasi ahli materi 1 dan ahli materi 2 yakni 

oleh kedua dosen dengan hasil nilai 84,5 dinyatakan valid dan layak digunakan atau diterapkan. Hasil 

dari rata rata nilai postest dan postest peserta diik dinyatakan meningkat dengan rata rata nilai 85,00.  

Untuk penerapan pembelajaran berdiferensiasi belum sepenuhnya dan sebagian besar belum memenuhi 

ketetapan yang ditetapkan. Pembelajaran berdiferensiasi diterapkan pada jenjang Sekolah Dasar, karena 

pembelajaran berdiferensiasi memerlukan waktu (JP) yang panjang, disamping itu pada penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi memerlukan sarana dan prasarana yang memadai dan dibutuhkan skill ( 

keterampilan) pendidik yang kompeten. Pada dasarnya pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya 

diterapkan pada jenjang Sekolah Dasar saja tetapi juga pada jenjang SMP hingga SMA. Disamping itu 

untuk kelengkapan penulisan modul ajar berdiferensiasi selebihnya sudah lengkap karena sebelumnya 

ada pedoman dari salah satu sekolah 

Kata Kunci: pendidikan, kurikulum merdeka, project based learning. 

 

Abstract 

Education is one of the important factors in determining the quality of human resources and for the 

progress of a nation (Kurniawan, 2019). The purpose of this study was to analyze the characteristics 

and evaluate the validity of the Independent Curriculum differentiated teaching module on the material 

of Plant Body Parts based on Project Based Learning in phase B at SD Negeri Margorejo 02 Pati. 

Relating to the content containing the objectives, methods, and results of the study. This study uses the 
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Research and Development (R&D) method with the ADDIE (Analysis. Design, Development 

Implementation and Evaluation) development model. The results of this study succeeded in creating, 

designing and modifying the teaching module of SD Negeri Margorejo 02 Pati into a differentiated 

teaching module, especially the material on Plant Body Parts in Phase B into a differentiated teaching 

module that is equipped with components of differentiated teaching modules in general, and is equipped 

with an attractive teaching module design. The Differentiated Teaching Module can be accepted by 

teachers, students and 2 validator lecturers. From the scoring results obtained by 3 validations of 

material experts 1 and material experts 2, namely by the two lecturers with a score of 84.5, it was 

declared valid and suitable for use or implementation. The results of the average posttest and posttest 

scores of students were stated to have increased with an average score of 85.00. The implementation of 

differentiated learning has not been complete and most have not met the established requirements. 

Differentiated learning is applied at the Elementary School level, because differentiated learning 

requires a long time (JP), besides that the implementation of differentiated learning requires adequate 

facilities and infrastructure and competent educator skills are needed. Basically, differentiated learning 

is not only applied at the Elementary School level but also at the Junior High School to High School 

levels. In addition, for the completeness of writing differentiated teaching modules, the rest is complete 

because previously there were guidelines from one of the schools 

Keywords: education, independent curriculum, project based learning. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan kualitas sumber daya 

manusia serta untuk kemajuan suatu bangsa (Kurniawan, 2019). Pemerintah terus berupaya 

meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah melalui 

pengembangan kurikulum dalam suatu sistem pendidikan yang bersifat dinamis. Pendidikan 

harus mengikuti perkembangan zaman. Pada masa sekarang perubahan berlangsung begitu 

cepat mengikuti arus globalisasi dan kemajuan teknologi. Berdasarkan hal tersebut untuk 

memenuhi kebutuhan pendidikan yang terus berkembang, pendidik harus belajar beradaptasi 

dengan hal hal baru yang berlau saat ini agar kegiatan pembelajaran tetap berjalan sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan. 

Dilihat dari karakteristik pembelajaran pada Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang 

standar proses yakni untuk mendorong kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya 

yang melibatkan unsur pemecahan masalah (Project Based Learning ) (PJBL), yang biasanya 

tidak lepas dari model Project Based Learning “suatu pembelajaran yang melibatkan 

komunikasi dan kerjasama antar peserta didik dan pendidik untuk mencapai hasil proyek yang 

diinginkan. Menurut beberapa penelitian para ahli sebagian besar telah membuktikan bahwa 

masih banyak tenaga pendidik belum optimal dala menunjang dan memfasilitasi kegiatan 

berbasis proyek, tenaga pendidik masih kesulitan untuk mengajak atau mengkomunikasikan 

peserta didik untuk berani mengemukakan pendapatnya. 

Pembelajaran Berdiferensiasi sangat erat kaitannya dengan merdeka belajar, karena 

keduanya memiliki arah dan tujuan yang sama. Dalam Pembelajaran Berdiferensiasi, peserta 

didik dipandang sebagai pribadi yang unik dan berbeda, begitu pula dalam merdeka belajar . 

Pada penerapan pembelajaran Berdiferensiasi juga terkait dengan unsur Project Based Learning 

(PJBL), karena keputusan menentukan strategi pembelajaran dalam Pembelajaran 

Berdiferensiasi diambil dengan meletakan fokus utama terhadap kepedulian terhadap kekuatan 

yang dimiliki peserta didik. 

Pada bagian pendahuluan menjabarkan pentingnya dikembangkan modul ajar 

berdiferensiasi yakni menunjang beberapa kompetensi pada setiap pendidik, melatih peneliti 

untuk berpikir kritis dan mampu menyelesaikan tugas akhir dengan baik dan benar sesuai target, 

meningkatkan hingga mempertahankan akreditasi pada suatu sekolah SD Negeri Margorejo 02 

Pati, dan menyempurnakan sintaks 5 model pembelajaran, agar pembelajaran dapat lebih 

bermakna untuk menyusun modul ajar. 

Dalam Kurikulum Merdeka tidak lepas dari perangkat pembelajaran yang dipegang oleh 

para pendidik, salah satunya modul ajar kurikulum merdeka yang sekarang ini sudah ada 

pembaruan yaitu modul ajar kurikulum merdeka Berdiferensiasi dimana komponen yang 

terdapat pada modul ajar Ajar Berdiferensiasi merupakan turunan dari modul Ajar Kurikulum 

Merdeka yang dahulu. Pembelajaran Berdiferensiasi sangat erat katannya dengan merdeka 

belajar, karena keduanya memiliki arah dan tujuan yang sama. Dalam Pembelajaran 

Berdiferensiasi, peserta didik dipandang sebagai pribadi yang unik dan berbeda, begitu pula 

dalam merdeka belajar . Pada penerapan pembelajaran Berdiferensiasi juga terkait dengan unsur 

Project Based Learning (PJBL), karena keputusan menentukan strategi pembelajaran dalam 
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Pembelajaran Berdiferensiasi diambil dengan meletakan fokus utama terhadap kepedulian 

terhadap kekuatan yang dimiliki peserta didik. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Reasearch adn Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE (Analysis. Design, Development Implementation and Evaluation). 

Dalam prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam 3 (tiga) tahapan Berikut beberapa bentuk 

tahapan yang dimaksud antara lain: 1) studi pendahuluan. 2) Pengembangan, 3) Pengujian. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Margorejo 02 Pati pada fase B (kelas IVB), dengan 

jumlah sebanyak 24 siswa. Pada Penelitian ini, peneliti menggunakan Instrumen penelitian 

berupa angket. 

Data diperoleh peneliti langsung darı guru dan siswa kelas IVB SD Negeri Margorejo 02 

melalui lembar angket respon siswa dan guru. Dalam penelitian ini untuk pengumpulan data 

menggunakan teknik non tes yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner. Dalam analisis ini, 

kegiatan utama adalah menganalisis perlunya pengembangan pedoman ajar berupa modul ajar 

berdiferensiasi, dalam tujuan pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi dokumen dilakukan dengan kunjungan di 2 sekolah yaitu SD Negeri Pati Kidul 01 

dan SD Negeri Margorejo 02 Pati. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh informasi untuk 

membantu penelitian, dokumen (data) yang diperoleh berupa modul ajar berdiferensiasi. Modul 

ajar berdiferensiasi yang sudah didapatkan dicermati, dianalisis, dibandingkan dan dipadukan, 

dipadukan bertujuan untuk membuktikan apakah modul ajar berdiferensiasi tersebut sudah 

sesuai dengan ketentuan tata cara penulisan dan urutan dalam membuat modul ajar 

berdiferensiasi yang sudah ditetapkan. 

Hasil analisis gaya belajar dari ketiga gaya belajar yang sudah diteliti yakni ada 24 anak 

kelas 4b, dimana ada 7 peserta didik yang memiliki gaya belajar kinestetik, 8 siswa yang 

memiliki gaya belajar audio ( mendengarkan) dan ada 9 siswa yang memiliki gaya belajar 

audiovisual, meskipun ada beberapa peserta didik yang menyukai lebih dari 1 gaya belajar 

(kombinasi), misalnya lea sakti menyukai gaya belajar kinestetik dan visual, Ozil memiliki gaya 

belajar audio dan visual dan masih banyak lagi. Akan tetapi sebagai pedoman menggerjakan/ 

membuat skripsi peneliti menggunakan 1 gaya belajar saja Gaya belajar visual merupakan gaya 

belajar yang lebih berfokus pada penglihatan. Tipe satu ini akan lebih mudah menyerap materi 

baru apabila melihat sesuatu secara visual terlebih dulu. Oleh karena itu tipe pembelajar satu 

ini akan lebih nyaman belajar dengan penggunaan garis, bentuk, dan warna. 

Peserta didik yang memiliki gaya belajar Audiotori akan lebih banyak mengandalkan 

pendengarannya untuk menerima pengetahuan dan informasi. Sehingga anak dengan tipe 

belajar satu ini tidak terlalu mempermasalahkan tampilan visual ketika guru mengajar. Peserta 

didik dengan gaya belajar kinestetik yakni lebih senang belajar apabila melibatkan gerakan. 

Mereka akan lebih mudah memahami materi jika langsung praktek dibandingkan hanya dari 
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penjelasan guru ataupun membaca buku. Cara belajar yang tepat adalah dengan mengajak anak 

untuk segera praktek atau melakukan eksperimen setelah memperoleh materi pembelajaran. 

Belajar sembari beraktivitas yang melibatkan gerakan seperti berjalan dan menjentikkan jari. 

Dalam analisis ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya pengembangan 

pedoman ajar berupa modul ajar berdiferensiasi, dalam tujuan pembelajaran, Berikut beberapa 

analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

Analisis Kinerja, sebagai peneliti sebelum membuat modul ajar berdiferensiasi, ada 

beberapa tahapan yang harus dilaksanakan antara lain melaksanakan kegiatan observasi pada 

dua sekolah yaitu SDN Pati kidul 01 dan SDN Margorejo 02 Pati, kegiatan observasi tersebut 

dilaksanakan untuk memperoleh contoh modul ajar yang dimiliki, setelah modul ajar dari kedua 

SDN tersebut dipelajari dan dipahami guna mengetahui perbedaan komponen apa saja yang 

ditambahkan. Disamping itu dari penulisan modul ajar berdiferensiasi dengan modul ajar biasa 

yaitu penambahan pemetaan gaya belajar dan jumlah peserta didik yang menyukai masing 

masing gaya belajar. Analisis siswa, sebelum menentukan jumlah siswa yang memiliki gaya 

belajar tersebut, peneliti menyiapkan beberapa angket yang harus disebar kepada peserta didik 

antara lain angket assegment diagnostik dan angket gaya belajar terpisah yakni angket gaya 

belajar visual, kinestetik, dan audiovisual. Setelah mendapatkan data dari peserta didik, peneliti 

dapat menyimpulkan gaya belajar yang disukai, pada dasarnya gaya belajar peserta didik tidak 

hanya 1 gaya belajar saja, apabila peserta didik memiliki gaya belajar lebih dari 1 yang disukai, 

maka peneliti bisa memilih dari salah satu gaya belajar Desain 

Tahapan desain meliputi beberapa perencanaan pengembangan bahan ajar yang didesain 

guna menarik dan mampu untuk dipertahankan dengan cara membuat sebuah karya buku modul 

ajar berdiferensiasi : 

Pengembangan dalam model ADDIE berisi kegiatan nyata atau bentuk aksi nyata 

rancangan produk dalam hal ini adalah modul ajar berdiferensiasi. Langkah pengembangan 

dalam penelitian ini meliputi kegiatan membuat dan memodifikasi modul ajar biasa menjadi 

modul ajar berdiferensiasi. Dalam tahap desain telah disusun kerangka konseptual tersebut 

direalisasikan dalam bentuk produk pengembangan, ada dua tujuan penting yang dicapai antara 

lain menciptakan sebuah modul ajar berdiferensiasi yang sudah divalidasi oleh ahli materi dan 

ahli media, dan sebagai pedoman ajar di era pembelajaran abad 21. Jadi perbedaan antara modul 

ajar yang sudah dikembangkan antara lain yaitu modul ajar berdiferensiasi disajikan (dibuat) 

secara menarik, jelas dan bewarna yakni disajikan dengan tampilan canva, sedangkan modul 

ajar yang sudah ada yakni masih tertulis rapi dengan tampilan seperti modula ajar seperti 

biasanya. 

Supaya kegiatan pembelajaran terlihat lebih seru dan menyenangkan seorang guru/ 

peneliti dapat melakukan berbagai macam cara salah satunya ajak peserta didik bercerita 

menegnai makanan favorit mereka yang berasal dari tumbuhan, pertanyaan ini dapat 

mestimulasi pikiran peserta didik supaya ia terdorong untuk suka makan sayur, kemudian guru 

tidak lupa untuk minta mereka menebak bagian tubuh tumbuhan yang disebutkan peserta didik. 

Setelah kegiatan inti dilaksanakan dapat dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kelompok kecil 

supaya peserta didik tetap mengingat pemeblajaran di hari ini. Contoh kegiatan diskusi yang 
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bisa dilaksanakan peserta didik yakni “mengapa peran tumbuhan penting bagi kehidupan kita” 

“apa yang terjadi jika tidak ada tumbuhan di sekitar kita ?”. dalam pembelajaran berdiferensiasi. 

Pada tahap implementasi di SDN Margorejo 02 Pati dilaksanakan pada tanggal 20 

Agustus 2023. Jumlah responden sebanyak 23 siswa satu siswa tidak masuk/ijin. Pada saat 

implementasi sebelum wali murid/ guru kelas 4B menggunakan pegangan modul ajar biasa dan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, pada saat itu peserta didik 

sebagian besar masih banyak yang belum memahami secara menyeluruh menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Laearning (PBL), dan proses pemahaman peserta didik Fase B 

pada saat itu masih belum bisa meningkat karena guru harus mengejar materi pembelajaran. 

Pada tahap akhir penelitian adalah melakukan evaluasi, evaluasi dilakukan dengan hasil 

validator media pembelajaran dan validator materi pembelajaran. Dari hasil validator ahli media 

pembelajaran dan materi pembelajaran bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi perlu 

ditingkatkan dan ditekuni lagi, supaya ilmu yang didapatkan oleh tenaga pendidikan dapat 

bermanfaat bagi semua kalagan. Pada kegiatan akhir pembelajaran yakni menggerjakan 

assegment dan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), dimana hampir secara keseluruhan peserta 

didik sudah mampu dan memahami bagian tubuh tumbuhan yang lengkap. Dan untuk hasil 

penilaian dalam lembar assegment peserta didik hanya separuh siswa kisaran 18 siswa yang 

memiliki nilai di atas 70 selebihnya masih sulit memahami soal. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa modul ajar 

milik SD Negeri Margorejo 02 sebelumnya belum berdiferensiasi, pada dasarnya di kabupaten 

Pati jenjang sekolah belum diupayakan harus menggunakan pembelajaran berdiferensiasi, 

maksudnya, pembelajaran berdiferensiasi belum sepenuhnya diterapkan di seluruh penjuru 

sekolah khususnya Sekolah Dasar, karena pembelajaran berdiferensiasi dan pembuatan modul 

ajar berdiferensiasi membutuhkan waktu yang terlalu lama dan pembelajaran membutuhkan 

watu yang terlalu panjang. Maka dari itu dalam membuat modul ajar juga belum berdiferensiasi, 

ada beberapa alasan yang harus dipertimbangkan misalnya jumlah JP (Jam pelajaran) yang 

panjang, membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai, rencana persiapan kegiatan 

pembelajaran yang matang, hingga hasil penilaian yang didapatkan peserta didik yang menjadi 

pedoman pengolahan nilai, disamping itu pembelajaran berdiferensiasi masih belum 

sepenuhnya diterapkan di seluruh sekolah ada beberapa sekolah yang sudah mendapatkan 

pembekalan dan seminar berupa IHT di sekolah masing masing, untuk mengenalkan secara 

umum dahulu mengenai pembelajaran berdiferensiasi. Maka dari itu diperlukan adanya 

kerjasama dan kontribusi antara kepala sekolah, pendidik dan orang tua siswa. 

Produk Akan dinyatakan valid oleh validator ahli media dan ahli materi. Uji kelayakan 

model yang akan digunakan. Ahli model memberikan penilaian pada instrumen validasi modul 

ajar berdiferensiasi. Pada lembar validasi modul ajar berdiferensiasi. Pada lembar modul ajar 

berdiferensiasi terdapat beberapa indikator penilaian yang dinilai antara lain ada penyajian 

modul ajar, karakteristik modul ajar, validasi modul ajar, media pembelajarn, Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD, dan assegment. validator sangat berperan penting dalam proses validasi 
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ini karena menentukan apakah produk perangkat pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti 

layak untuk diuji atau   masih diperbaiki memerlukan revisi. 
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